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Abstrak

Bina Keluarga Balita adalah kegiatan yang mengelola tentang pembinaan tumbuh kembang anak mengenai pola asuh
yang benar berdasarkan kelompok umur yang dilaksanakan oleh kader berada diwilayah RW. Kegiatan ini bertujuan
sebagai upaya peningkatan pengetahun, ketrampilan dan kesadaran ibu dalam membina tumbuh kembang balitanya
melalui rangsangan fisik, motorik, kecerdasan sosial, emosional serta moral yang berlangsung dalam proses interaksi
dengan antara ibu atau anggota keluarga lainnya dengan anak. Populasi kegiatan ini adalah kader BKB di RW IX dan X
di kelurahan Manyaran. Metode yang digunakan berupa pelatihan dan penyuluhan dengan metode ceramah, diskusi
dan demonstrasi cara pengasuhan anak dengan melibatkan peran serta aktif dari orang tua balita. Hasilnya bahwa
pengetahuan dan ketrampilan kader dalam memberikan penyuluhan kepada ibu tepat dan pengetahuan ibu terkait pola

asuh balitanya meningkat. Kesimpulan kader dan ibu dapat memahami pentingnya pola asuh yang benar berdasarkan
kelompok umur.
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PENDAHULUAN

Kesehatan anak didukung dari baik tidaknya
pertumbuhan dan perkembangan anak. Anak dari
lahir hingga menjadfi dewasa membutuhkan proses
tumbuh kembang. Proses tersebut dapat berjalan
sesuai dengan usianya atau bahkan memiliki
keterlambatan. Supaya anak tidak mempunyai
keterlambatan  dibutuhkan  pemantau  tumbuh
kembang anak dengan cara  memberikan
pengetahuan tentang pola asuh anak.

Anak memiliki suatu ciri khas yaitu selalu tumbuh dan
berkembang dimulai sejak konsepsi sampai
berakhimya masa remaja. Hal inilah yang
membedakan anak dengan orang dewasa. Anak tidak
bisa diidentikkan dengan dewasa dalam bentuk kecil.
(Sipayung, 2012).

Peran orang tua sangat penting dalam perkembangan
dan pertumbuhan kemampuan berpikir anak usia dini.
Anak usia dini mampu untuk menguasai lebih banyak
kata dan memiliki keinginan yang besar untuk
memahami segala sesuatu. Oleh karenanya pada
masa ini, anak akan menjadi lebih kritis sehingga
anak akan banyak bertanya. Anak juga sudah mampu
untuk belajar berhitung, menjadi lebih aktif bercerita,
dan suka berimajinasi. Orang tua dapat mendukung
anak melalui pemberian rangsangan  untuk
melakukan banyak aktivitas, seperti bernyanyi,
mendongeng, dan mengajarkan abjad atau angka.
Kegiatan — kegiatan tersebut tentu akan semakin
mendukung tumbuh kembang anak (Sipayung, 2012)
lbu biasanya memiliki lebih banyak pengaruh dan
kesempatan untuk mendukung tumbuh kembang

anak. Hal tersebut karena peran utama ayah untuk
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mencari nafkah menyebabkan waktu yang dimilikinya
untuk anak menjadi lebih terbatas. Oleh karena itu,
peran ibu sangat penting untuk menjaga kualitas
interaksi anak-orangtua. Hampir sebagian besar
keputusan yang berkaitan dengan urusan rumah
tangga banyak dibuat oleh ibu. Namun demikian,
pada usia dini, anak biasanya mengenal sosok ayah
sebagai sosok yang akan mengajak mereka pergi ke
tempat-tempat yang menyenangkan dan teman
bermain, akan tetapi peran ini akan dilakukan oleh
ibu, jka ayah berhalangan karena harus bekerja
(Sipayung, 2012). Hasil pengambilan data bahwa di
RW IX sudah ada BKB tetapi pelaksanaanya hanya
berorientasi pada kegiatan permainan anak saja
tanpa melibakan orang tua sebagai pengasuh.
Kegiatan BKB terintegrasi pada kegiatan posyandu
yang diselenggarakan setiap sebulan sekali pada
minggu pertama. RW X kegiatan BKB dan posyandu
belum terintegrasi dimana kegiatan posyandu setiap
tanggal 10 sedangkan BKB setiap minggu ke tiga.
Kegiatan BKB sudah tiga tahun vakum karena kader
BKB sedang kuliah. Mulai bulan Februari BKB di
bangkitkan kembali untuk menarik minat ibu-ibu
disiapkannya berbagai permainan untuk anak supaya
tertarik.

Manfaat dari BKB bagi orang tua yaitu menjadi
pandai mengurus, merawat anak, pandai membagi
waktu dan mengasuh anak, bertambah luasnya
wawasan dan pengetahuan tentang pola asuh anak
balita, meningkatnya keterampilan mengasuh dan
mendidik anak balita, mencurahkan perhatian pada
anaknya sehingga tercipta ikatan batin yang kuat

antara anak dan orangtua. Sedangkan manfaat BKB
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bagi anak yaitu tumbuh dan berkembang sebagai
anak yang bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berkepribadian luhur, tumbuh dan berkembang
secara optimal, cerdas, tampil dan sehat, memiliki
kepribadian yang kuat (Nida, 2013).

Tujuan dari BKB adalah untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, kesadaran dan sikap
orang tua serta anggota keluarga untuk
mempersiapkan pendidikan anak usia 0 sampai
dengan dibawah 5 tahun dalam rangka menumbuh
kembangkan kecerdasan anak balita. Sasaran
langsung dari BKB ini adalah keluarga yang memiliki
balita usia 0 s/d 5 tahun sedangkan sasaran tidak
langsungnya adalah tokoh masyarakat, tokoh agama,

guru, tokoh pemuda dan para kader.

PERMASALAHAN

Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah yang

muncul adalah sebagai berikut,

1. Bagaimana pengetahuan kader dan ibu terhadap
pola asuh anak

2. Kebutuhan dasar apa saja yang harus dipenuhi
orang tua terhadap anak balitanya

3. Bagaimana cara pengasuh pada anak usia 0

sampai 5 tahun dengan tepat

TUJUAN

Tujuan kegiatan ini diharapkan akan menambah
pemahaman, ketrampilan dan kesadaran kader dan
ibu alam membina tumbuh kembang balitanya melalui
rangsangan fisik, motorik, kecerdasan sosial,

emosional serta moral yang berlangsung dalam
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proses interaksi dengan antara ibu atau anggota

keluarga lainnya dengan anak.

METODE PENERAPAN IPTEKS Metode vyang
digunakan dalam kegiatan pembentukan BKB ini
berupa memberikan pelatihan kepada kader yang
sudah ditunjuk oleh tingkat RW. Kemudian
mengsosialisasikan kepada masyarakat adanya
pembentukan BKB kembali yang sudah lama vakum.
Dengan terbentukknya BKB ini diharapkan adanya
peningkatan  pengetahuan,  ketrampilan  dan
kesadaran ibu dan kader tentang pola asuh yang
benar untuk mendukung proses tumbuh kembang
balitanya. Kegiatan BKB di RW X tidak melihat

kategori umur sehingga permainan semua sama.

Pelatihan yang disampaikan kepada kader BKB

dengan beberapa metode sebagai berikut:

1. Ceramah
Metode ini dipilih untuk menyampaikan teori
dan konsep yang sangat prinsip dan penting
untuk dimengerti serta dikuasai oleh peserta
pelatihan. Materi yang disampaikan meliputi
Bagaimana pengertian BKB, tujuan BKB,
sasaran BKB, penyuluhan BKB berdasarkan
kelompok umur, materi penyuluhan tentang
KB, Peran orang tua dalam pembinaan balita
dan konsep diri orang tua, dan cara pengisin
kartu kembang anak,

2. Role Play
Peserta secara bergantian diminta untuk
mempraktikan cara mengisi kuesioner atau

alat pemantau tumbang, pelayanan,
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pendeteksian, penyuluhan dan berinteraksi
dini pada penyimpangan tumbuh kembang
anak, serta mempraktekkan cara stimulasi
3. Studi kasus dan diskusi
Pada metode ini peserta akan melakukan
kajian terhadap kasus-kasus yang mungkin
dihadapi oleh kader BKB pada saat praktik.
Diharapkan kader akan lebih terampil dan
memiliki bekal yang cukup untuk melakukan
memberikan penyuluhan kepada orangua,.
4. Pendampingan

Metode ini dipilih pada saat pelaksanaan
posyandu tim pelaksana terjun langsung
untuk mendampingi kader dalam melakukan
memberikan contoh terlebih dahulu terkait
pola asuanak sekaligus pendampingan.
Harapannya setelah pelatihan selesai kader
dapat melakukan sendiri tanpa
pendampingan tim pelaksana disetiap
kegiatan BKB

Pelatihan diawali dengan pemberian materi
pengetahuan dilanjutkan dengan roleplay
dalam penggunaan alat permainan edukatif,
penjelasan pola pengasuhan pada anak,
Materi pelatihan dibuat modul dan dibagikan
pada seluruh peserta pelatihan sebelum

dimulai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran pelaksanaan kegiatan

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilakukan
pelatihan sebanyak tiga kali pada tanggal 25 April -
27 April 2014. Dikelurahan Manyaran di RW IX dan
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RW X. Peserta pelatihan ini berjumlah 10 peserta
masing-masing posyandu lima peserta. Pemilihan
kader diserahkan kepada ketua RW karena adanya
pembatasan peserta. Pembinaan dan pendampingan
dilaksanakan di balai RW IX dan RW X setiap bulan
sekali. Pembinaan dan pendampingan dilaksanakan
di masing-masing BKB dan diikuti oleh semua kader.
Kegiatan pelatihan dimulai dengan pembukaan dan
kemudian pemberian materi sebelumnya pemateri
melakukan penggalian tingkat pengetahuan kader
tentang sejauhmana kader mengetahui tentang pola
pengasuhan terhadap anak dan penggunaan alat
permainan edukatif. Materi yang disampaikan pada
pelatihan BKB meliputi pengenalan Bina Keluarga
Balita, pola asuh orangtua terhadap anak, media
interaksi orangtua dan balita sebagai alat bantu
pendidikan anak balita dan pengenalan APE (Alat

Permainan Edukatif).

Tabel 1
Distribusi peserta pelatihan kader BKB berdasarkan
pendidikan
No Jumlah

SD 0
SMP 0
SLTA 8
PT 2
TOTAL 10

Pada tabel 1, diketahui bahwa peserta pelatihan 10
kader BKB paling banyak berpendidikan SLTA (80%).

dengan jumlah peserta dari kelompok kader

posyandu.

Tabel 2.
Distribusi peserta pelatihan kader BKB berdasarkan
pekerjaan
NO JUMLAH

Pensiunan 0

Ibu Rumah Tangga 4

Swasta 3
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PNS 1
Buruh
TOTAL 10

Berdasrkan Tabel 2. Bahwa kader BKB pekerjaanya
yang paling dominan adalah ibu rumah tanggia
sebanyak 4 orang (40%). Setelah diberikan
pengetahuan melalui ceramah, diskusi dan stimulasi,
peserta diwajibkan untuk latihan lembar kartu

kembang anak.

Gambaran pengetahuan sebelum pelatihan

Hasil dari pretest menunjukkan bahwa dari 25 item
pertanyaan diperoleh nilai rata-rata 18,8 dengan nilai
minimal 18 dan nilai maksimal 20. Sedangkan nilai
posttest nilai terendah 19 dan nilai tertinggi 24 dan

nilai rata-rata 21,3

Tabel 3.
Skor pengetahuan sebelum dan sesudah pelatihan.
No | Skor sebelum Skor
sesudah
1 19 22
2 18 20
3 20 22
4 18 24
5 19 23
6 19 20
7 18 19
8 20 22
9 19 21
10 18 20

Berdasarkan tabel diatas bahwa pengetahuan kader
BKB lebih baik dari sebelumnya. Memang hampir
separuh peserta pengetahuan tentang BKB sudah

agak baik.
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Saat pendampingan di BKB secara langsung pada
pertemuan pertama tim pengabdian masyarakat
memberikan contoh/stimulasi terkait bagaimana
penyuluhan tentang pola asuh anak dan mengisi
kartu kembang anak. Untuk pertemuan selanjutnya
kader yang akan langsung praktik dengan ibu yang
mempunyai balita. Hasil kegiatan pelatihan ini
secara kualitatif menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan kader. Hasil adanya pembentukan
BKB ibu atau pengasuh yang mempunyai anak
balita merasa senang, memahami tentang
kebutuhan dasar anak, cara menstimulasi
perkembangan anak.  Keberhasilan  kegiatan
pelatihan ini disebabkan kooperatifnya peserta
mulai dari awal pelatihan sampai selesai. Alasan
dari aktifnya partisipasi peserta tersebut adalah
keingintahuan peserta tentang pentingnya BKB.
Ketrampilan peserta ketika praktik mengisi kartu
kembang anak juga menunjukkan perbaikan. Hal
ini ditunjukkan oleh demonstrasi dari semua peserta
setelah selesai pelatihan dan saat pelaksanaan

BKB dihadapkan anak secara langsung.

KESIMPULAN

1. Kader  sebagian  besar  mengalami
peningkatan pengetahuan tentang BKB.

2. Kader mampu memberikan penyuluhan
kepada ibu tentang pola asuh balita

3. lbu mampu mendemonstrasikan sekaligus
mengulang yang telah disampaikan oleh
kader.

4. lbu mengetahui terhadap pola asuh yang

benar terhadap anak.
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5. Ibu dan kader mengetahui Kebutuhan dasar
apa saja yang harus dipenuhi orang tua
terhadap anak balitanya

6. Ibu dan kader Bagaimana cara pengasuh
pada anak usia 0 sampai 5 tahun dengan
tepat

7. Kader mampu melakukan pencatatan dan

pelaporan terkait kartu kembang anak.

SARAN

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil
kegiatan ini adalah perlunya peningkatan
pengetahuan dan kesadaran dari orang tua,
pengasuh anak, ayah atau kerabat lain tentang pola
asuh anak melalui kader yang sudah diberikan

pelatihan.
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